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ABSTRACT 
Research of economic parameters and erosion analysis of agricultural land having used 
geographic information system based NAIL (Net Aricultural Income Loss) method has done in 
the Jeneberang Watershead Upstream. The research conducts agricultural land analysis of 
especially potatoes in Jeneberang Watershead Upstream the parameters rate erosion, tolerance 
soil loss and potato agricultural income loss rate. The rate erosion can be determined by USLE 
(Universal Soil Loss Equation) approach, with use thematic maps are used by USLE method 
parameter. Those are rainfall erosivity factor (R), soil erodibilty factor (K), length and slope 
factor (LS), plant management factor (C), and soil conservation measure factor (P). In 
Jeneberang Watershead Upstream, the largest erosion is 314,31 ton/ha/year (land unit 3) with 
agricultural income loss is  Rp.792.061.200,00/ha/year and the smallest is 46,32 ton/ha/year 
(land unit 5) with agricultural income loss is  Rp.116.726.400,00/ha/year, all land units show the 
throught erosion value of erosion boundary that can tolerance. 
Keyword : USLE, Tolerance Soil Loss, Geographic Information Systems, Net Agricultural 
Income Loss 
ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian mengenai Analisis Erosi Lahan Pertanian dan Parameter Ekonomi 
Menggunakan Metode NAIL (Net Agricultural Income Loss) Berbasis Sistem Informasi 
Geografis di Hulu DAS Jeneberang. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis lahan 
pertanian khususnya tanaman kentang di Hulu DAS Jeneberang dari parameter laju erosi, nilai 
erosi yang dapat ditoleransikan dan besarnya kehilangan pendapatan bersih usaha tani kentang. 
Besarnya laju erosi dapat diketahui dengan melalui pendekatan Universal Soil Loss Equation 
(USLE), dengan menggunakan peta tematik untuk menentukan parameter metode USLE, yaitu 
faktor erosivitas hujan (R), faktor erodibilitas tanah (K), faktor panjang dan kemiringan lereng 
(LS), faktor pengelolaan tanaman (C) dan faktor tindakan konservasi tanah (P). Hasil 
perhitungan menghasilkan erosi di Hulu DAS Jeneberang yang terbesar 314,31 ton/ha/thn (unit 
lahan 3) dengan kehilangan pendapatan usaha tani sebesar Rp.792.061.200,00/ha/thn dan yang 
terkecil 46,32 ton/ha/thn (unit lahan 5) dengan kehilangan pendapatan usaha tani sebesar 
Rp.116.726.400,00/ha/thn, semua unit lahan menunjukkan nilai erosi yang melewati dari batas 
erosi yang dapat ditoleransikan. 
Kata Kunci : USLE, Erosi yang Diperbolehkan, Sistem Informasi Geogarfis, Net Agricultural 
Income Loss 
Pendahuluan 
Pemanfaatan lahan di wilayah DAS 
mengakibatkan kerusakan, yaitu 
menurunnya cadangan air, meningkatnya 
laju erosi dan sedimentasi sebagai salah satu 
akibat yang sangat dirasakan oleh 
masyarakat maupun lingkungan. 
Erosi menyebabkan dampak lanjut terhadap 
sistem hidrologi maupun sistem kehidupan 
di muara sungai dan sekitarnya. Oleh karena 
itu perlu dilakukan tindakan untuk 
melindungi DAS agar terhindar dari erosi. 
Salah satu yang dapat dilakukan adalah 
melakukan prediksi erosi pada suatu daerah 
sehingga dapat dilakukan tindakan 
penanggulangan erosi. 
Kesesuaian lahan juga dapat ditentukan 
dengan melihat nilai ekonomis dari suatu 
pendapatan usaha tani terhadap lahan yang 
terkena erosi. Salah satu parameter ekonomi 
dalam perencanaan tata guna lahan yaitu 
kehilangan pendapatan usaha tani bersih (net 
agricultural income loss, NAIL) (Baja, 
2012). 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
besarnya erosi, erosi yang masih dapat 
ditoleransikan dan besarnya kehilangan 
pendapatan usaha tani bersih lahan pertanian 
tanaman kentang yang terjadi di Hulu DAS 
Jeneberang. 
Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan 
wilayah yang dikelilingi dan dibatasi oleh 
topografi alami berupa  punggung bukit atau 
pegunungan, dimana presipitasi yang  jatuh 
di atasnya mengalir melalui titik keluar 
tertentu (outlet) yang akhirnya bermuara ke 
danau atau laut. Suatu DAS dapat terdiri dari 
beberapa sub DAS, daerah Sub DAS 
kemudian dibagi- bagi lagi menjadi sub‐sub 
DAS (Ramdan, 2006). 
Daerah aliran sungai biasanya dibagi 
menjadi daerah hulu, tengah dan hilir. 
Daerah hulu DAS dicirikan oleh hal-hal 
sebagai berikut: merupakan daerah 
konservasi, mempunyai kerapatan drainase 
lebih tinggi, merupakan daerah kemiringan 
lebih besar (lebih besar dari 15%), bukan 
merupakan daerah banjir, pengaturan 
pemakaian air ditetapkan oleh pola drainase 
dan jenis vegetasi umumnya merupakan 
tegakan hutan. Sementara daerah hilir DAS 
merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan 
drainase lebih kecil, merupakan daerah 
dengan kemiringan kecil sampai dengan 
sangat kecil (kurang dari 8%), pada 
beberapa tempat merupakan daerah banjir 
dan jenis vegetasi didominasi tanaman 
pertanian. Sedangkan daerah aliran sungai 
bagian tengah merupakan daerah transisi 
dari kedua karakteristik DAS (Asdak, 2004). 
Erosi  
Erosi adalah peristiwa terangkutnya tanah 
atau bagian-bagian tanah dari suatu tempat 
ke tempat lain oleh media alami. Pada 
peristiwa erosi, tanah atau bagian-bagian 
tanah pada suatu tempat terkikis dan 
terangkut yang kemudian diendapkan di 
tempat lain. Menurut Asdak (2004), proses 
erosi terdiri atas tiga bagian yang berurutan: 
pengelupasan (detachment), pengangkutan 
(transportation), dan pengendapan 
(sedimentation). 
Hakim et al. (1986) mengemukakan empat 
faktor yang mempengaruhi erosi, yaitu 
faktor iklim, faktor topografi, faktor vegetasi 
dan faktor tanah. 
Erosi juga berakibat pada kerusakan lahan 
pertanian, karena tanahnya mengalami 
kemunduran sifat-sifat kimia dan fisika 
tanah seperti kehilangan unsur hara dan 
bahan organik, menurunnya kapasitas 
infiltrasi tanah serta kemampuan tanah 
menahan air. Akibatnya, menurunnya 
produktivitas tanah, dan berkurangnya 
pengisian air bawah tanah (Hakim et al., 
1986). 
Prediksi Erosi Metode USLE (Universal 
Soil Loss Equation) 
Prediksi tingkat erosi tanah dihitung dengan 
menggunakan persamaan USLE Asdak 
(2004): 
A = R K L S C P       (1) 
dimana A adalah besarnya kehilangan tanah 
atau erosi (ton/ha/tahun), R adalah faktor 
erosivitas (kJ/ha), K adalah faktor 
erodibilitas tanah (ton/kJ), LS adalah faktor 
panjang dan kemiringan lereng, C adalah 
faktor vegetasi penutup tanah dan 
pengelolaan tanaman, dan P adalah faktor 
tindakan konservasi tanah. 
Faktor erosivitas (R) hujan adalah 
kemampuan hujan dalam mengerosi tanah. 
Hujan menyebabkan erosi tanah melalui dua 
jalan yaitu pelepasan butiran tanah oleh 
pukulan air hujan pada permukaan tanah dan 
kontribusi hujan terhadap aliran. Persamaan 
yang digunakan dalam menentukan tingkat 
erosivitas hujan adalah (Arsyad, 2010). 
         = 22,1(  )
 ,            (2) 
dimana R adalah erosivitas curah hujan 
bulanan dan Pb adalah curah hujan bulanan. 
Faktor erodibilitas (K) tanah merupakan 
faktor kepekaan tanah terhadap erosi. 
Tabel 1 Nilai Faktor Erodibilitas (Arsyad, 2010) 
No. Jenis Tanah 
Nilai K 
rataan 
1. Latosol (Haplorthox) 0,09 
2. Latosol merah (Humox) 0,12 
3. 
Latosol merah kuning (Typic 
haplorthox) 
0,26 
4. Latosol coklat (Typic tropodult) 0,23 
5. Latosol (Epiaquic tropodult) 0,31 
6. Regosol (Troporthents) 0,14 
7. Regosol (Oxic dystropept) 
0,12 – 
0,16 
8. Regosol (Typic entropept) 0,29 
9. Regosol (Typic dystropept) 0,31 
10. Gley humic (Typic tropoquept) 0,13 
11. Gley humic (Tropaquept) 0,20 
12. Gley humic (Aquic entropept) 0,26 
13. Lithosol (Litic eutropept) 0,16 
14. Lithosol (Orthen) 0,29 
15. Grumosol (Chromudert) 0,21 
16. 
Hydromorf abu-abu 
(Tropofluent) 
0,20 
17. Podsolik (Tropudults) 0,16 
18. 
Podsolik Merah Kuning 
(Tropudults) 
0,32 
19. Mediteran (Tropohumults) 0,10 
20. Mediteran (Tropaqualfs) 0,23 
21. Mediteran (Tropudalfs) 0,22 
22. Andosol 0,28 
23. 
Laterik/Litosol Coklat 
Kekuningan 
0,09 
Faktor panjang dan kemiringan lereng (LS). 
Menurut Laflen and Moldenhauer (2003) 
dalam As-syakur (2008), faktor panjang 
lereng yaitu perbandingan antara erosi dari 
tanah dengan suatu panjang lereng tertentu 
terhadap erosi dari tanah dengan panjang 
lereng 22 m di bawah keadaan yang identik. 
Sedangkan faktor kemiringan lereng, yaitu 
perbandingan antara besarnya erosi yang 
terjadi dari suatu tanah kecuraman lereng 
tertentu, terhadap besarnya erosi dari tanah 
dengan lereng 9% di bawah keadaan yang 
identik. 
Tabel 2 Kelas Kemiringan lereng (LS) 
(Departemen Kehutanan, 1998) 
Kemiringan Lereng (LS) Penilaian 
0 – 8 0,4 
8 – 15 1,4 
15 – 25 3,1 
25 – 40 6,8 
> 40 9,5 
Faktor pengelolaan tanaman (C) 
menunjukkan keseluruhan pengaruh dari 
vegetasi, kondisi permukaan tanah, dan 
pengelolaan lahan terhadap besarnya tanah 
yang hilang (erosi). Faktor pengelolaan 
tanaman menggambarkan perbandingan 
antara besarnya erosi lahan yang ditanami 
dengan tanaman tertentu dengan 
pengelolaan tertentu terhadap besarnya erosi 
tanah yang tidak ditanami dan diolah bersih 
dalam keadaan identik (Suripin, 2004). 
Tabel 3 Nilai Faktor Pengelolaan Tanaman (C) 
(Arsyad, 2010) 
Penggunaan Lahan Nilai C 
Tanah  terbuka, tanpa tanaman 1,0 
Hutan 0,001 
Pemukiman 1,0 
Sawah 0,01 
Kentang  0,4 
Kacang tanah 0,2 
Jagung  0,7 
Pisang 0,6 
Kebun Campuran, kerapatan tinggi 0,1 
Kebun Campuran, kerapatan sedang 0,2 
Kebun Campuran, kerapatan rendah 0,5 
Semak Belukar 0,3 
Talas 0,85 
Sorghum 0,242 
Ubi kayu + Kedelai 0.181 
Ubi kayu + kacang tanah 0,195 
Nilai faktor tindakan konservasi tanah (P) 
adalah perbandingan antara besarnya erosi 
dari lahan dengan suatu tindakan konservasi 
tertentu terhadap besarnya erosi pada lahan 
tanpa tindakan konservasi dalam keadaan 
identik (Suripin, 2004). 
Tabel  4 Nilai Faktor Tindakan Konservasi 
Tanah (P) (Arsyad, 2010) 
No. Tindakan khusus konservasi 
tanah 
Nilai  
P 
1 
Teras Bangku : 
- Kontruksi baik 0,04 
- Kontruksi sedang 0,15 
- Kontruksi kurang baik 0,35 
- Teras tradisional 0,40 
2 Strip tanaman rumput bahia 0,40 
3 
Pengelolaan tanah dan penanaman 
menurut garis kontur : 
 
- Kemiringan 0 – 8% 0,50 
- Kemiringan 9 – 20% 0,75 
- Kemiringan lebih dari 20% 0,90 
4 Tanpa tindakan konservasi 1,00 
Laju Erosi yang diperbolehkan 
Erosi yang masih diperbolehkan adalah 
jumlah tanah hilang yang diperbolehkan 
pertahun agar produktivitas lahan tidak 
berkurang sehingga tanah tetap produktif 
secara lestari.  
Kehilangan tanah maksimal yang masih 
ditoleransikan berdasarkan pertimbangan 
genesis tanah diduga dengan teknik Hamer 
(1982) dalam Asryad (2010): 
      =
(  	 	   )
   
        (4) 
dimana TSL adalah kehilangan tanah 
maksimal yang ditoleransikan (mm/thn), KE 
adalah kedalaman tanah efektif (mm), UGT  
adalah umur guna tanah (untuk kepentingan 
pelestarian digunakan 400 tahun), dan FK 
adalah faktor kedalaman tanah. 
Tingkat Bahaya Erosi (TBE) 
Tingkat bahaya erosi merupakan tingkat 
ancaman kerusakan yang diakibatkan oleh 
erosi pada suatu lahan. Erosi tanah dapat 
berubah menjadi bencana apabila laju erosi 
lebih cepat daripada laju pembentukan 
tanah. 
Erosi dapat dinyatakan dalam indeks bahaya 
(ancaman) erosi yang didefinisikan sebagai 
berikut (Arsyad,2010) : 
Indeks Bahaya Erosi =	
     	
   
           (5) 
Tabel 5 Kelas Tingkat Bahaya Erosi (Arsyad, 
2010) 
No. Erosi (ton/ha/thn) Kelas Erosi 
1 < 1.00 Ringan 
2 1.00 - 4.00 Sedang 
3 4.01 - 10.00 Berat 
4 > 10.01 Sangat Berat 
 
Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah 
suatu sistem informasi yang dirancang untuk 
bekerja dengan data ter-referensi dengan 
koordinat-koordinat spasial atau geografis, 
dan dalam perencanaan tata guna lahan, 
ketersediaan data ter-referensi secara spasial 
merupakan prasyarat utama. 
Parameter Ekonomi Metode NAIL 
NAIL (Net Agricultural Income Loss) yaitu 
kehilangan pendapatan usaha tani bersih. 
Dalam hal ini, kehilangan pendapatan terjadi 
karena erosi yang menyebabkan penurunan 
produksi lahan, jika tidak ada upaya untuk 
melakukan tindakan pengendalian. 
Persamaan kehilangan pendapatan usaha 
tani NAIL dikemukakan oleh 
Mallawaarachchi et al. (1996) sebagai 
berikut: 
     =     −   ( )  
  ( ) =   	x	(    −    ) −     
   =   	x	 1 +
 
   
 	x	(    −    ) −     (6) 
dimana      = nilai kehilangan pendapatan 
usaha tani (Rp/ton pupuk/ha),   ( )  and 
    = pendapatan usaha tani untuk tanaman i 
sebelum dan setelah erosi.,    = produksi 
tanaman i (ton/ha),     = harga tanaman i 
pada pasar lokal (Rp/ton),     = harga 
variable (Rp/ha),     = harga fixed (Rp/ha), 
x = kehilangan produksi (persen). 
Dalam aplikasi spasial, NAIL dihitung 
dengan persamaan sebagai berikut: 
      =     	x	  	x	             (5) 
dimana    = luas (ha) masing-masing satuan 
lahan untuk usaha tani tanaman i,     = 
besarnya kehilangan tanah atau erosi 
(ton/ha), dalam hal ini nilai A pada metode 
USLE. 
Metode Penelitian 
1. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini membutuhkan dua jenis data 
yaitu data primer dan data skunder. Data 
primer berupa pengelolaan dan tindakan 
konservasi tanah tanaman kentang yang 
diperoleh dari pengamatan di lapangan, serta 
data ekonomi tanaman kentang yang 
diperoleh melalui wawancara kepada petani 
kentang dengan menggunakan kuesioner. 
Sedangkan data skunder berupa data curah 
hujan, peta jenis tanah, data kelerengan, peta 
pengunaan lahan, dan data kedalaman tanah. 
 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
2. Analisis Data 
Tahap pemetaan erosi dilakukan dengan 
analisis spasial yaitu overlay peta-peta dasar  
yaitu Peta Curah Hujan, Peta Jenis Tanah, 
Peta Lereng, dan Peta Penutupan Lahan 
dimana masing-masing peta memiliki data 
atribut faktornya dengan menggunakan 
software ArcGIS menghasilkan Peta Unit 
Lahan. Kemudia peta ini dilakukan analisis 
dan penyusunan atribut dengan memilih 
atribut dalam perhitungan metode USLE 
pada persamaan 1, yaitu faktor erosivitas (R) 
dari peta curah hujan, faktor erodibilitas (K) 
dari peta jenis tanah, faktor panjang dan 
kemiringan lereng (LS) dari peta lereng, 
faktor pengelolaan tanaman dan konservasi 
tanah (CP) dari peta penggunaan tanah. Dari 
peta unit lahan tersebut dilakukan kalkulasi 
dengan bantuan Field Calculator untuk 
mendapatkan nilai laju erosi di setiap unit 
lahannya. Setelah mendapatkan nilai erosi di 
setiap unit lahan, maka perlu dilakukan 
perhitungan laju erosi yang dapat 
ditoleransikan dengan metode TSL pada 
persamaan 3 dengan menggunakan 
parameter faktor kedalaman tanah, umur 
guna tanah dan kedalaman tanah efektif dari 
peta jenis tanah. Metode TSL digunakan 
untuk dapat mengetahui lahan yang mana 
nilai laju erosinya melewati dari nilai erosi 
yang dapat ditoleransikan dan lahan yang 
mana nilai laju erosinya tidak melewati dari 
nilai yang dapat ditoleransikan. 
Setelah mendapatkan nilai erosi dan TSL, 
maka dilakukan tahap analisis metode 
NAIL. Tahap ini juga dilakukan dengan 
menggunakan software ArcGIS. Dimana 
nilai erosi dari hasil metode USLE juga 
digunakan dalam metode NAIL, dengan 
mengalikan luas masing-masing satuan unit 
lahan pertanian dan selisih pendapatan usaha 
tani sebelum dan setelah erosi pada lahan 
pertanian tersebut. 
Hasil dan Pembahasan 
1. Prediksi Erosi Metode USLE 
Faktor Erosivitas Hujan (R)  
Nilai erosivitas yang ada menunjukkan 
bahwa tingkat curah hujan tertinggi yaitu 
stasiun Paladingan dengan nilai erosivitas 
hujan 2417,72 kJ/ha dan tingkat curah hujan 
terendah yaitu stasiun Tinggi 
Moncong/Malino dengan nilai erosivitas 
1325,24 kJ/ha. Intensitas hujan yang cukup 
tinggi akan menimbulkan erosi. Tetesan 
butiran–butiran hujan yang jatuh ke atas 
tanah mengakibatkan pecahnya agregat–
agregat tanah yang diakibatkan oleh tetesan 
butiran hujan yang memiliki energi kinetik 
yang cukup besar.  
Jumlah hujan yang besar tidak selalu 
menyebabkan erosi berat jika intensitasnya 
rendah, dan sebaliknya hujan lebat dalam 
waktu singkat dapat  menyebabkan sedikit 
erosi karena jumlah hujan hanya sedikit. 
Jika jumlah dan intensitas hujan keduanya 
tinggi, maka erosi tanah yang terjadi 
cenderung tinggi.  
Faktor Erodibilitas Tanah (K) 
Jenis tanah yang terdapat pada Hulu DAS 
Jeneberang yaitu jenis tanah Andosol 
dengan nilai erodibilitas 0.28 dan Laterik 
dengan nilai erodibilitas 0.09. Tanah dengan 
nilai faktor erodibilitas tinggi menandakan 
bahwa tanah tersebut sangat peka terhadap 
erosi. 
Tanah andosol atau andept terbentuk dari 
abu vulkan muda dengan bahan organik 
yang tinggi, tekstur lapisan tanah atau pasir 
berlempung, tekstur lapisan bawah berliat, 
bersolum dalam sehingga kapasitas infiltrasi 
dan perkolasinya tinggi. Berdasarkan sifat-
sifat tersebut, andosol mempunyai nilai 
erodibiltas rendah sampai sedang. Jadi dapat 
dikatakan bahwa tanah andosol cukup tahan 
terhadap erosi yang ditimbulkan oleh 
pukulan air hujan dan kikisan limpasan 
permukaan. Sedangkan tanah laterik 
memiliki sifat-sifat khusus seperti cadangan 
hara yang sangat rendah, kesuburan alami 
sangat rendah, kandungan Al didapat tinggi, 
permeabilitas baik, dan tahan terhadap erosi.  
Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng 
(LS) 
Hulu DAS Jeneberang memiliki 3 (tiga) 
jenis lereng yaitu kelas lereng 9 – 15%, 15 – 
26%, dan 41 – 60%. Kemiringan lereng 
sangat mempengaruhi tingkat erosi, karena 
semakin tinggi kemiringan lereng maka 
tingkat erosi sangat besar. Curamnya lereng 
akan memperbesar energi angkut air. Selain 
itu dengan makin miringnya lereng, maka 
jumlah butir-butir tanah yang dipercik 
kebawah oleh tumbukan air semakin 
banyak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kartasapoetra (1988) bahwa semakin 
panjang lereng dan kemiringan lereng maka 
kerusakan dan penghancuran atau 
berlangsungnya erosi akan lebih besar. 
Dimana semakin panjang lereng pada tanah 
akan semakin besar pula kecepatan aliran air 
di permukaannya sehingga pengikisan 
terhadap bagian-bagian tanah makin besar. 
Faktor pengelolaan Tanaman (C) dan 
Tindakan Konservasi (P) 
Hulu DAS Jeneberang terdiri atas enam 
jenis penggunaan lahan, yaitu hutan, kebun, 
ladang/tegalan, pemukiman, sawah dan 
semak belukar. Namun pada penelitian 
hanya penggunaan lahan ladang komoditi 
kentang saja yang dilakukan pengamatan. 
Nilai pengelolaan dan tindakan konservasi 
tanaman kentang yang terdapat pada Hulu 
DAS Jeneberang yaitu 0.4 dan 0.15. 
2. Erosi 
Berdasarkan overlay dari peta penggunaan 
lahan dengan keenam jenis penggunaan 
lahan, peta kelerengan, peta curah hujan dan 
peta jenis tanah maka dihasilkan 45 unit 
lahan yang terdapat di Hulu DAS 
Jeneberang. Untuk penggunaan lahan 
kentang hanya terdiri 5 unit lahan yang 
terdapat di Hulu DAS Jeneberang. 
 
Gambar 2 Peta Unit Lahan Kentang Hulu DAS 
Jeneberang 
Besarnya erosi pada unit lahan 1 yaitu 
102.56 ton/ha/thn dengan faktor erosivitas 
(R) 1969.33, faktor erodibilitas (K) 0.28, 
faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) 
3.1.  Besarnya erosi pada unit lahan 2 yaitu 
69.02 ton/ha/thn dengan faktor erosivitas (R) 
1325.24, faktor erodibilitas (K) 0.28, faktor 
panjang dan kemiringan lereng (LS) 3.1.  
Besarnya erosi pada unit lahan 3 yaitu 
314.31 ton/ha/thn dengan faktor erosivitas 
(R) 1969.33, faktor erodibilitas (K) 0.28, 
faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) 
9.5. Besarnya erosi pada unit lahan 4 yaitu 
211.51 ton/ha/thn dengan faktor erosivitas 
(R) 1325.24, faktor erodibilitas (K) 0.28, 
faktor panjang dan kemiringan lereng (LS) 
9.5. Dan besarnya erosi pada unit lahan 5 
yaitu 46.32 ton/ha/thn dengan faktor 
erosivitas (R) 1969.33, faktor erodibilitas 
(K) 0.28, faktor panjang dan kemiringan 
lereng (LS) 1.4. Untuk faktor pengelolaan 
tanaman (C) dan faktor tindakan konservasi 
tanah (P) di kelima unit lahan sama yaitu 0.4 
dan 0.15. 
3. Laju Erosi yang Diperbolehkan 
(Tolerable Soil Loss) 
Unit lahan 1 dan 3 memiliki nilai erosi yang 
dapat ditoleransikan yaitu 30 ton/ha/thn. 
Unit lahan 2, 4 dan 5 memiliki nilai erosi 
yang dapat ditoleransikan yaitu 45 
ton/ha/thn. 
Tujuan penetapan batas laju erosi yang dapat 
dibiarkan adalah agar dapat mengetahui 
besarnya laju erosi yang masih dapat 
ditoleransikan pada suatu lahan baik 
pertanian maupun non pertanian terutama 
pada lahan-lahan yang mempunyai 
kemiringan yang berlereng. Secara teori 
dapat dikatakan bahwa laju erosi harus 
seimbang dengan laju pembentukan tanah, 
namun dalam prakteknya sangat sulit untuk 
mencapai keadaan yang seimbang ini. 
Dari nilai TSL yang diperoleh, maka dapat 
diketahui bahwa erosi yang terdapat pada 
lahan kentang Hulu DAS Jeneberang 
melewati dari batas nilai erosi yang 
ditoleransikan. 
4. Tingkat Bahaya Erosi 
Tabel 2 Nilai Tingkat Bahaya Erosi (TBE) 
Lahan kentang di Hulu DAS Jeneberang 
No. 
Tingkat Bahaya 
Erosi 
Luas 
(Ha) 
Luas 
(%) 
1 Sedang 778.05 41.90 
2 Berat 59.61 3.21 
3 Sangat Berat 1019.42 54.89 
Total 1857.08 100 
Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat 
bahaya erosi pada lahan kentang di Hulu 
DAS Jeneberang sangat berat dengan luas 
1019.42 ha atau sekitar 514.89 % dari total 
luas lahan kentang di Hulu DAS Jeneberang. 
5. Net Agricultural Income Loss (NAIL) 
Analisis usaha tani ini terdiri atas tiga 
analisis yaitu analisis pendapatan usaha tani 
sebelum erosi (tahun 2003), analisis 
pendapatan usaha tani setelah erosi (tahun 
2010) dan analisis kehilangan pendapatan 
usaha tani bersih. 
Analisis pendapatan usaha tani sebelum 
erosi meliputi produksi kentang dalam 
setahun, harga kentang dan biaya usaha tani. 
Analisis pendapatan usaha tani setelah erosi 
meliputi produksi kentang dalam setahun, 
harga kentang, biaya usaha tani dan 
kehilangan produksi dari tahun 2003 ke 
tahun 2010. Biaya usaha tani terdiri dari dua 
yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap. 
Komponen biaya tetap meliputi tenaga kerja 
dan pajak. Sedangkan komponen biaya tidak 
tetap meliputi pupuk, bibit/benih dan 
pestisida. 
 
 
Tabel 3 Analisis Usaha Tani Kentang Hulu DAS 
Jeneberang 
Produksi (ton/ha) 14 
Harga (Rp/ton) 5,000,000 
Pupuk (Rp/ha) 1,300,000 
BiBit (Rp/ha) 1,400,000 
Pestisida (Rp/ha) 810,000 
Tenaga Kerja (Rp/ha) 1,100,000 
Pajak (Rp/ha) 30,000 
Kehilangan Produksi (%) 50 
Dengan menggunakan persamaan 4, maka 
diperoleh pendapatan usaha tani sebelum 
erosi (  ) sebesar 7,560,000 Rp/ton/ha dan 
pendapatan usaha tani setelah erosi (  ( )) 
sebesar 5,040,000 Rp/ton/ha. Jadi, nilai 
kehilangan pendapatan usaha tani dari tahun 
2003 ke tahun 2010 sebesar 2,520,000 
Rp/ton/ha. 
Pada Tabel 4.12 memperlihatkan mengenai 
besarnya kehilangan pendapatan usaha tani 
kentang dari tahun 2003 ke tahun 2010 pada 
masing-masing unit lahan kentang dimana 
kehilangan pendapatan usaha tani kentang 
terbesar berdasarkan hasil perhitungan 
rumus NAIL (pers. 2.7) terdapat pada unit 
lahan 3 sebesar Rp. 807.443.029.000,00 
dengan luas lahan 1019,42 ha dan erosi  
314,31 to/ha/thn, kemudian pada unit lahan 
1 sebesar Rp. 99.866.357.801,00 dengan 
luas 386,40 ha dan erosi 102,56 ton/ha/thn, 
lalu pada unit lahan 5 sebesar Rp. 
39.914.559.797,00 dengan luas 341,95 ha 
dan erosi 46,32 ton/ha/thn, diikuti oleh unit 
lahan 4 sebesar Rp. 31.772.514.593,00 
dengan luas lahan 59,61 ha dan erosi 211,51 
ton/ha/thn, dan kehilangan pendapatan usaha 
tani terkecil pada unit lahan 2 sebesar Rp. 
8.644.363.491,00 dengan luas lahan 49,70 
ha dan erosi 69,02 ton/ha/thn. 
Namun jika dilihat dalam 1 ha, kehilangan 
pendapatan usaha tani kentang terkecil 
terdapat pada unit lahan 5 sebesar Rp. 
116.726.400,00. Yang terbesar pada unit 
lahan 3 sebesar Rp. 792.061.200,00. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa erosi 
sangat berpengaruh dalam hal kehilangan 
pendapatan usaha tani kentang. Semakin 
besar erosi yang terjadi maka semakin besar 
kehilangan pendapatan usaha tani. 
Kesimpulan 
1. Hasil prediksi erosi menggunakan rumus 
USLE, memperlihatkan besarnya erosi 
yang terjadi dibeberapa unit lahan 
komoditi kentang yang ada di Hulu DAS 
Jeneberang dari yang terkecil sampai 
terbesar berturut-turut adalah unit lahan 
5 sebesar 46,32 ton/ha/tahun, unit lahan 
2 sebesar 69,02 ton/ha/tahun, unit lahan 
1 sebesar 102,56 ton/ha/tahun, unit lahan 
4 sebesar 211,51 ton/ha/tahun, dan unit 
lahan 3 sebesar 314,31 ton/ha/tahun. 
2. Nilai TSL pada unit lahan 1 yaitu 30 
ton/ha/thn dengan nilai erosi 102,56 
ton/ha/thn, unit lahan 2 yaitu 45 
ton/ha/thn dengan nilai erosi 69,02 
ton/ha/thn, unit lahan 3 yaitu 30 
ton/ha/thn dengan nilai erosi 314,31 
ton/ha/thn, unit lahan 4 yaitu 45 
ton/ha/thn dengan nilai erosi 211,51 
ton/ha/thn, dan unit lahan 5 yaitu 45 
ton/ha/thn dengan nilai erosi 46,32 
ton/ha/thn. Dengan melihat niali TSL 
yang diperoleh, maka dapat diketahui 
bahawa nilai erosi yang terjadi pada 
lahan kentang Hulu DAS Jeneberang 
melewati dari batas erosi yang 
ditoleransikan. 
3. Kehilangan pendapatan usaha tani 
kentang di Hulu DAS Jeneberang yang 
terkecil sampai terbesar berturut-turut 
adalah unit lahan 5 sebesar 
Rp.116.726.400,00/ha/thn, unit lahan 2 
sebesar Rp.173.930.400,00/ha/thn, unit 
lahan 1 sebesar 
Rp.258.451.200,00/ha/thn, unit lahan 4 
sebesar Rp.533.005.200,00/ha/thn, dan 
unit lahan 3 sebesar 
Rp.792.061.200,00/ha/thn. 
Saran 
Meningkatkan pengelolaan tanaman dan 
tindakan konservasi pada lahan kentang agar 
dapat menekan laju erosi dan kehilangan 
pendapatan usaha tani kentang dapat 
berkurang. Serta perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai kondisi lapangan 
secara detail agar diperoleh informasi yang 
lebih akurat tentang nilai erosi pada lahan 
kentang di Hulu DAS Jeneberang. Dan 
menggunakan model yang lain untuk 
pembuktian kebenaran dari dugaan 
penelitian ini. 
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